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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk 
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai, surga dan neraka, bagaimana sebenarnya, 
bukti empiris, berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi alat pembuka rahasia Allah tentang surga dan neraka, bagaimana 
sebenarnya, bukti empiris, yaitu ayat-ayat:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun
ridha kepada Allah. Yang demikian itu adalah bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (Al 
Bayyinah : 98: 8)

”Di dalam surga ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan. 
(Az Zukhruf : 43: 73)

”Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama dari golongan muhajirin dan anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
(At Taubah: 9: 100)

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (At Tahrim : 66: 6)

”Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami dan mereka mempunyai mata 
tidak dipergunakannya untuk melihat, dan mereka mempunyai telinga tidak dipergunakannya 
untuk mendengar. Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai. (Al A'raaf : 7: 179)

”Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (Al 
Mu'minuun : 23:104)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang surga dan neraka, bagaimana 
sebenarnya, bukti empiris, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese surga dan neraka, bagaimana sebenarnya, bukti empiris,  



berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan pada Deoxyribonucleic acid (DNA) manusia adalah terdiri dari 32,20 % atom karbon, 
25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59 % atom hidrogen. Dimana atom karbon, 
nitrogen, oksigen dan hidrogen banyak tersedia di sekeliling kita dan di atmosfer.

SURGA DAN NERAKA, BAGAIMANA SEBENARNYA, BUKTI EMPIRIS

Nah sekarang, kita masih terus memfokuskan seluruh pikiran untuk membongkar rahasia yang 
tersimpan dibalik ayat: ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 
8)”Di dalam surga ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)”...api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 
38: 72)

Disini Allah atau Jahve atau Adonai, mendeklarkan, keseluruh manusia di dunia,”...syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8)”...api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata, dari deklarasi Allah atau Jahve atau Adonai tentang ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) 
dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) mengacu kepada atom hidrogen, atom karbon ataom nitrogen dan 
atom oksigen.

Mengapa ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) mengacu kepada atom 
hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen ?

Jawabannya ada dalam rahasia di balik ayat: ”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai, yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen, yang 
akan hidup dan berada di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 

Jadi, sebenarnya, kehidupan di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 
adalah kehidupan dalam bentuk atom. Bukan seperti kehidupan di bumi, dimana 7 000000000 
000000000 000000000 atom membangun tubuh manusia.

Sekarang, timbul pertanyaan,



Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8)”...api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...(At 
Tahrim : 66: 6)

Nah, karena, seluruh manusia yang hidup di dunia tidak mengerti bagaimana sebenarnya kehidupan 
di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) dalam bentuk atom-atom, 
maka Allah atau Jahve atau Adonai membuat simbol, bagaimana kehidupan di ”...syurga...(Al 
Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) kalau dipikirkan dari bumi, tempat manusia 
hidup.

Nah, kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8) adalah kumpulan atom hidrogen dan atom oksigen. Karena air 
merupakan gabungan 2 atom hidrogen dan 1 atom oksigen.

Juga kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”Di dalam surga ada buah-buahan yang banyak...
(Az Zukhruf : 43: 73) adalah kumpulan atom hidrogen, atom karbon dan atom oksigen. Karena di 
dalam buah-buahan mengandung atom hidrogen, atom karbon dan atom oksigen.

Begitu juga  kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”...api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6) adalah kumpulan atom hidrogen, atom karbon, atom 
nitrogen, atom oksigen dan atom-atom lainnya. Karena di dalam tubuh manusia dan batu 
mengandung atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen dan atom-atom lainnya.

Jadi, sebenarnya, kehidupan di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 
adalah kehidupan atom-atom, yang tidak berjasad.

Sekarang, timbul pertanyaan lagi,

Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai membuat surga dan neraka hanya untuk ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai, yang dibangun dengan 
atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen ?

Nah, jawabannya adalah,

Karena ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai, yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen akan 
hidup sampai usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 tahun.

Ini adalah rahasia Allah atau rahasia Jahve atau rahasia Adonai, tentang ”...syurga...(Al Bayyinah : 
98: 8) dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) yang sebenarnya, yang sebagian besar manusia tidak 
mengerti dan tidak mengetahuinya.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan dibalik 
ayat: ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8)”Di dalam surga 
ada buah-buahan yang banyak...(Az Zukhruf : 43: 73)”...api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Disini Allah atau Jahve atau Adonai, mendeklarkan, keseluruh manusia di dunia,”...syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8)”...api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6)”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)



Nah, ternyata, dari deklarasi Allah atau Jahve atau Adonai tentang ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) 
dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) mengacu kepada atom hidrogen, atom karbon ataom nitrogen dan 
atom oksigen.

Mengapa ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) mengacu kepada atom 
hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen ?

Jawabannya ada dalam rahasia di balik ayat: ”...Kutiupkan kepada manusia roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata, ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai, yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen, yang 
akan hidup dan berada di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 

Jadi, sebenarnya, kehidupan di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 
adalah kehidupan dalam bentuk atom. Bukan seperti kehidupan di bumi, dimana 7 000000000 
000000000 000000000 atom membangun tubuh manusia.

Sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai mendeklarkan ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8)”...api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...(At 
Tahrim : 66: 6)

Nah, karena, seluruh manusia yang hidup di dunia tidak mengerti bagaimana sebenarnya kehidupan 
di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) dalam bentuk atom-atom, 
maka Allah atau Jahve atau Adonai membuat simbol, bagaimana kehidupan di ”...syurga...(Al 
Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) kalau dipikirkan dari bumi, tempat manusia 
hidup.

Nah, kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”...syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai...(Al Bayyinah : 98: 8) adalah kumpulan atom hidrogen dan atom oksigen. Karena air 
merupakan gabungan 2 atom hidrogen dan 1 atom oksigen.

Juga kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”Di dalam surga ada buah-buahan yang banyak...
(Az Zukhruf : 43: 73) adalah kumpulan atom hidrogen, atom karbon dan atom oksigen. Karena di 
dalam buah-buahan mengandung atom hidrogen, atom karbon dan atom oksigen.

Begitu juga  kalau dipelajari dan dibuktikan secara empiris, ”...api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu...(At Tahrim : 66: 6) adalah kumpulan atom hidrogen, atom karbon, atom 
nitrogen, atom oksigen dan atom-atom lainnya. Karena di dalam tubuh manusia dan batu 
mengandung atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen dan atom-atom lainnya.

Jadi, sebenarnya, kehidupan di ”...syurga...(Al Bayyinah : 98: 8) dan di ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) 
adalah kehidupan atom-atom, yang tidak berjasad.

Sekarang, timbul pertanyaan lagi,

Mengapa Allah atau Jahve atau Adonai membuat surga dan neraka hanya untuk ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh Adonai, yang dibangun dengan 
atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen ?

Nah, jawabannya adalah,



Karena ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau roh Jahve atau roh 
Adonai, yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen akan 
hidup sampai usia 10 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 000000000 
000000000 000000000 000000000 000000000 tahun.

Ini adalah rahasia Allah atau rahasia Jahve atau rahasia Adonai, tentang ”...syurga...(Al Bayyinah : 
98: 8) dan ”...neraka...(At Tahrim : 66: 6) yang sebenarnya, yang sebagian besar manusia tidak 
mengerti dan tidak mengetahuinya.
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